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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Peran pemerintah desa Ayula Selatan dalam mengurangi angka kemiskinan 

untuk meningkatkan kesejahteraan maayarakat sudah dilaksanakan dengan 

baik, peran yang dilaklukan dengan meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat, melakukan pembangunan desa dan melakukan pemberdayaan 

kepada masyarakat. 

2. Faktor-faktor yang menyebebkan kemiskinan di Desa Ayula Selatan 

Kecamatan Bulango Selatan anatara lain: faktor internal yakni kemalasan, 

dimana masyarakat hanya mengharapkan pekerjaan yang ada tanpa mencari 

pekerjaan lain, kemudian faktor keluarga dimana masyarakat yang memiliki 

orang tua yang miskin akan berdampak pada anak dan cucu mereka 

dikemudian hari. Selain itu, faktor pasrah dengan keadaan yang mereka alami 

tanpa berusaha mencari pekerjaan di luar atau pekerjaan sampingan yang 

dapat memenuhi kebtuhan sehari-hari.  Sedangkan faktor eksternal yakni 

faktor rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat sehingga 

masyarakat sudah mencari pekerjaan, kemudian faktor kurangnya lapangan 

kerja dimana pekerjaan yang mereka lakukan hanya monoton sebagai buruh 

tani dan petani sehingga untuk memenuhi kebtuhan mereka masih terbatas. 

Selain itu, faktor keterisolasian masyarakat dimana masih ada 1 dusun yang 
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tercatat sebagai dusun terpencil, sehingga mereka hanya mengharapkan 

penghasilan dari hasil pertanian mereka 

3.  Upaya yang dilakukan pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat antara lain; pengembangan ekonomi kerakyatan yakni dengan 

pengembangan ekonomi kerakyatan adalah dengan menyediakan program 

pemberdayaan usaha kecil pedesaaan berupa penyediaan kredit tanpa bunga, 

melakukan pengembangan di bidang pertanian dan melakukan pengembangan 

budidaya ikan; pengembangan sumber daya manusia, dengan mengadakan 

pelatihan-pelatihan kepada masyakat, pembinaan karang taruna dan lain-lain; 

dan pembangunan infrastruktur pedesaan yakni dengan melakukan rehab 

sekretaris desa, pembuatan saluran air, pembuatan SPAL, pengadaan meubeler 

Polindes, jalan dusun yang terpencil, membangun saluran pembuangan aliran 

sungai ke saluran induk dan membuat saluran irigasi pertanian dan 

pembangunan jalan baru serta peningkatan jalan dusun. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah desa hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain yang 

menyebabkan kemiskinan sehingga masyarakat dapat merasakan 

kesejahteraan secara menyeluruh 

2. Hendaknya keikutsertaan masyarakat di dalam setiap tahapan pembangunan 

mulai dari perencaraan, pelaksanaan sampai monitoring lebih memperhatikan 

perimbangan jumlah penduduk menurut lapisan usia, pendidikan dan 

pekerjaannya, sehingga seluruh aspirasi dapat tertampung dan terwakili. 
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3. Potensi kebersamaan yang cukup menonjol sebagai wujud partisipasi 

masyarakat dapat bahkan harus dipelihara dan ditingkatkan untuk mendorong 

kualitas kerjasama, kerelaan masyarakat dalam proses kebijakan 

pembengunan di wilayah desa Ayula Selatan Kecamatan Bulango Selatan. 
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